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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perusahaan merupakan suatu bentuk organisasi yang disusun dari berbagai 

elemen yang memiliki tujuan tertentu, yakni untuk memaksimumkan  laba dalam 

jangka pendek dan meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Tingkat 

keberhasilan memperoleh laba menjadi salah satu ukuran kinerja perushaan selain 

kemampuan perusahaan menyusun struktur pendanaan, kemampuan dalam 

menggunakan sumber dayanya secara efektif serta kemampuan  perusahaan 

melunasi utang yang telah jatuh tempo. Laba juga menunjukan efesiensi  dan 

efektifitas  penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Laba merupakan 

penerimaan yang masih tersisa dari penjualan setelah semua  biaya (termasuk 

pajak) dibayar. Kenaikan laba dapat merupakan hasil interkasi dari berbagai 

faktor, antara lain : tingkat penjualan perusahaan, biaya operasional, dan 

kebutuhan lainnya. 

 Dalam meningkatkan kekayaan  perusahaan maka kemampuan memperoleh 

laba yang besar tidaklah cukup, masih diperlukan kemampuaan yang lainnya yaitu 

bagaimana mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan 

laba tersebut. Setiap perusahaan selaku membutuhkan modal kerja untuk 

memenuhi operasi perusahaannya sehari-hari, misalnya untuk memberikan 

persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai dan lain 

sebagainya. Dari  modal kerja yang telah dikeluarkan tersebut diharapkan dapat 

kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam jangka waktu yang pendek melalui 

hasil penjualan produksinya kemudian penghasilan yang diterima tersebut akan 

dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi selanjutnya. 

Perubahan posisi  modal kerja perlu mendapat perhatian untuk membuat 

analisis tentang kondisi keuangan dan hasil operasi  perusahaan. Analisis 

dibutuhkan oleh manajemen untuk menilai apakah modal kerja yang digunakan 

oleh operasi perusahaan sudah mencukupi apa belum. Sumber-sumber dan 

penggunaan modal kerja pada akhir periode merupakan faktor-faktor penting 

dalam membuat penilaian terhadap kegiatan operasi perusahaan yang telah 
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lampau dan dalam mempertimbangkan kemungkinan yang dapat dicapai pada 

waktu yang akan datang. 

Menurut Kasmir (2012:270),  

Modal kerja adalah modal yang dibutuhkan untuk membiayai operasional 

perusahaan sehari-hari. Seperti membayar gaji, telpon, listrik, bahan baku 

dan biaya lainnya. Apabila modal kerja yang dibutuhkan tersedia dengan 

cukup maka operasional kegiatan perusahaan akan berjalan lancar dan baik. 

Selain itu setiap perusahaan berharap dan berusaha agar pengelolaan modal 

kerja baik sumber maupun penggunaan modal kerjanya dapat dialokasikan 

atau dijalankan secara efektif dan efisien. 

  

Untuk menilai efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal kerja diantaranya 

dengan menggunakan Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja dapat 

memberikan informasi mengenai sumber-sumber dan penggunaan modal kerja 

dalam periode tertentu. 

Pada laporan ini, yang menjadi objek penulisan adalah PT. Ogan Raya 

Palembang yang kegiatannya bergerak dibidang jasa yaitu kontraktor, 

pengangkutan dan penyewaan alat-alat berat, yang beralamat di jalan Demang 

Lebar Daun. PT. Ogan Raya harus mampu mengelola modal kerja secara tepat 

agar dapat mencapai tujuan persuhaan serta dapat mempertahankan kelangsungan 

usahanya PT. Ogan Raya menyajikan laporan keuangan dalam bentuk neraca dan 

laporan laba rugi. Sedangkan untuk laporan sumber dan penggunaan modal kerja 

belum ada, oleh karena itu pihak perusahaan ingin melakukan analisis sumber dan 

penggunaan modal kerja agar dapat mengetahui darimana sumber modal kerja itu 

diperoleh dan bagiamana penggunaan modal kerja tersebut. Sebelumnya 

perusahaan mengalami kelebihan modal kerja dikarenakan jumlah aktiva lancar 

relatif cukup besar jika dibandingkan dengan utang lancar yang mengindikasikan 

adanya dana perusahaan yang tidak produktif.  

Dengan data yang ada di perusahaan tersebut berupa laporan neraca tahun 

2011, 2012, dan 2013 dan laporan rugi laba tahun 2011, 2012, dan 2013. Penulis 

tertarik untuk menganalisis  sumber dan penggunaan modal kerja di perusahaan 

tersebut dan menuangkan dalam bentuk Laporan Akhir yang berjudul 

“ANALISIS PENGELOLAAN MODAL KERJA DITINJAU DARI ASPEK 

LIKUIDITAS PADA PT. OGAN RAYA” 

 



3 
 

1.2 Perumusaan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diketahui 

permasalahan pokok yang ditemukan pada penulisan laporan akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana laporan sumber dan penggunaan modal kerja untuk masa 

waktu dari Tahun 2011, 2012, dan 2013 pada PT. Ogan Raya ? 

2. Bagaimana modal kerja yang tersedia pada PT. Ogan Raya telah 

mencukupi dengan modal kerja yang dibutuhkan ? 

3. Bagaimana tingkat likuiditas yang telah dicapai oleh PT. Ogan Raya ? 

 

1.3  Ruang Lingkup Pembahasan  

  Pembahasan dalam penulisan laporan akhir ini hanya membatasi pada 

analisis sumber dan penggunaan modal kerja, analisis kebutuhan modal kerja, dan 

analisis ratio keuangan (likuiditas) yang diolah dari laporan keuangan PT. Ogan 

Raya untuk periode yang berakhir tahun 2011, 2012, dan 2013. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1.4.1 Tujuan Penulisan 

      Tujuan dari laporan akhir ini sebagai berikut : 

1. untuk mengetahui pengelolaan sumber dan penggunaan modal kerja pada 

PT. Ogan Raya Palembang. 

2. Untuk mengetahui modal kerja yang tersedia pada PT. Ogan Raya 

Palembang telah mencukupi dengan modal kerja yang dibutuhkan. 

3. Mengetahui kemampuan perusahaan dalam mencapai tingkat Likuiditas. 

 

1.4.2 Manfaat Penulisan 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan yang berkaitan dengan analisis laporan 

sumber dan penggunaan modal kerja. 
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2. Bagi PT. Ogan Raya Palembang 

Sebagai masukan bagi perusahaan dalam mengelola sumber dan 

penggunaan modal kerja yang lebih baik pada PT. Ogan Raya Palembang. 

3. Bagi Lembaga Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang 

Sebagai refrensi dalam penyusunan laporan akhir dimasa yang akan datang. 

 

1.5  Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data 

1.5.1  Metode Pengumpulan Data 

Teknik-teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2009:194) adalah 

sebagai berikut : 

1. Riset Lapangan 

 Interview, teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 

tentang diri sendiri atau self-report, atau setidk-tidaknya pada 

pengetahuan atau keyakinan pribadi. 

 Kuesioner (Angket), merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

 Observasi, teknik pengumpulan data mempunyai siri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan, bila penelitian berkenan dengan prilaku 

manusia, proses kerj, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar.   

2.      Studi Kepustakaan (Library Research) 

Dengan memepelajari literatur-literatur dan buku-buku refrensi serta 

teori-teori yang pernah penulis peroleh selama ini dibangku kuliah 

yang akan menjadi acuan dan landasan bagi penulis dalam 

pembahasan dan penyusunan laporan akhir ini. 

 

1.5.2 Jenis dan Sumber Data 

Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan mendatangi perusahaan 

melakukan observasi atau pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti 

serta melakukan tanya jawab langsung kepada pimpinan perusahaan dan staf 

karyawan terkait. 

Menurut Soeratno (2008:70) jenis data yang digunakan menurut sumbernya 

adalah : 

1. Data Primer 

    Adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi yang 

menerbitkan atau menggunakannya. 

2. Data Sekunder  
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    Adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan 

pengolahannya. 

 

 Berdasarkan jenis data yang digunakan menurut sumbernya yang dilakukan 

penulis maka data primer yang diperoleh Laporan Neraca, Laporan Laba Rugi 

data sekunder yang digunakan  penulis adalah sejarah singkat, struktur organisasi 

PT. Ogan Raya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

  Secara garis besar laporan akhir ini terdiri dari (lima) bab yang isinya 

mencerminkan susunan atau materi yang akan dibahas, dimana tiap-tiap bab 

memiliki hubungan yang satu dengan yang lainnya. Untuk memberikan gambaran 

yang jelas, berikut ini akan diuraikan mengenai sistematika pembahasan laporan 

akhir ini secara singkat yaitu :  

BAB I  PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang pemilihan 

judul perumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan 

dan manfaat penulisan, metode pengumpulan data dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini akan membahas landasan teori yang 

mengemukakan tinjauan pustaka yang berupa uraian dari 

pendapat atau teori-teori dari para ahli yang dapat dijadikan 

bahan pembanding mengenai : pengertian laporan keuangan; 

pengertian modal kerja; sumber dan penggunaan modal kerja; 

laporan sumber dan penggunaan modal kerja; pengertian 

kebutuhan modal kerja dan analisa ratio keuangan terutama ratio 

likuiditas. 

BAB III  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN   

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan perusahaan seperti: sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi,ruang lingkup perusahaan, aktivitas perusahaan, dan 

laporan keuangan perusahaan. 
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BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan pembahasan dari permasalahan yang ada 

pada bab-bab sebelumnya, yang akan menjelaskan perhitungan 

sumber dan penggunaan modal kerja pada PT. Ogan Raya 

Palembang. 

BAB V  SIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab akhir ini, penulis akan memberikan beberapa simpulan 

berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dan selanjutnya 

memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi 

perusahaan. 

 


